BABV
KESIMPULAN

Implementasi cross-docking dalam dua sektor yang berbeda mempunyai
tujuan penelitian yang berbeda pula. Tujuan dari penelitian dari Vasiljevic, dkk
(2013) adalah mengurangi biaya transportasi untuk distribusi, sedangkan tujuan
dari penelitian Khorasani, dkk (2018) adalah mengurangi waktu penyelesaian.
Implementasi cross-docking pada industri makanan dalam studi kasus pertama
mampu mengurangi biaya distribusi barang sebesar 288.081 atau 2.5% dari
sebelum adanya implementasi cross-docking. Sedangkan untuk pusat kesehatan,
implementasi cross docking mampu mengurangi lead time sebesar 41%. Artinya
waktu penyelesaian dapat lebih cepat dari sebelum dilakukan cross-docking.

Studi literatur ini hanya membahas mengenai implementasi cross-docking
dalam bidang industri makanan dan kesehatan. Saran untuk penelitian kedepannya
dapat membahas mengenai implementasi crossdocking disatu bidang industri yang

sama.
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